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METODOLOGI PENELITIAN

o &

§A. Objek Penelitian

;D - OBjek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur di
%néonema yang telah go-public dan tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010 —
EZ% dengan katagori saham yang selalu terdaftar aktif dan diperdagangkan di BEI serta
isé;alu menyajlkan informasi keuangan selama periode pengamatan.

v = e

iﬁ% Dgsain Penelitian

é % Daam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penilaian deskriptif dan

Spath igrnalysis dalam menganalisis pola hubungan yang mengungkapkan pengaruh

gseperangkat variabel terhadap variabel lainnya, baik secara langsung maupun melalui

oWl

avarlabel sebagai variabel intervening. Penilaian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan

wnjue

untuk‘mengetahw nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih. Sedangkan Path

B ue

nalysis digunakan untuk menganalisis pola hubungan yang mengungkapkan pengaruh

oW ue

seperaﬂgkat variabel terhadap variabel lainnya, baik secara langsung maupun melalui

ariaiél sebagai variabel intervening. Untuk melakukan regresi peneliti menggunakan jenis

uemgqa/(u

sdata GFoss section dan time series. Selain itu juga mengolah data yang diperoleh dari

wn

O
@D

_ﬁ_laporén, keuangan perusahaan, Harga saham yang di peroleh dari IDX, serta sumber-
sumber lainnya. Data-data tersebut kemudian diolah dengan menerapkan rumus keuangan

dan metode statistik.

C. Variabel Penelitian
\fariabel-variabel didalam penelitian ini terdiri dari struktur modal sebagai variabel

indepﬁden, profitabilitas sebagai variabel intervening, dan return saham sebagai variabel
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QF’

dependen. Penjelasan mengenai definisi serta pengukuran variabel tersebut akan dijelaskan

sebag@)erikut:

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |
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H

1.2 Variabel Dependen

Return saham merupakan tingkat keuntungan atau pengembalian yang diharapkan

atas investasi yang dilakukan. Memperoleh return tersebut merupakan tujuan utama

[l exd

a

baﬁi para investor dalam berinvestasi di pasar modal. Untuk menghitung rteurn saham
(9]

d@at digunakan rumus sebagai berikut:

)

= Return Saham = 21=2¢
@ Po
5
Keterangan :
&
=
P= = Harga saham pada akhir periode 1
)
Pg = Harga saham pada awal periode 1
2.°ZVariabeI Independen
2,
;Struktur modal merupakan perpaduan antara penggunaan modal pinjaman yang

teg_ﬁ;qliri dari utang jangka pendek dan utang jangka panjang dengan modal sendiri yng
ter%iri dari saham preferen dan saham biasa. Indikator atau pengukuran struktur modal
ygng digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (DER). Debt to
e&ﬂty ratio (DER) menggambarkan perbandingan antara total hutang dengan total
e&:itas yang digunakan sebagai sumber pendanaan usaha (Sisca, 2010). Rumus dari

IﬂR tersebut yaitu:
al

Q. Total Debt
DER = ————
Total Equity

7]

=
Igterangan )
=y

%R = Debt to Equity Ratio
3% Variabel Intervening

x

; Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan

s*'nber-sumber yang dimiliki perusahaan. Indikator atau pengukuran profitabilitas

DI

3Ip ue
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio Earning per Share (EPS). Menurut

I@ndi (2013) EPS merupakan rasio yang memperlihatkan kemampuan perusahaan

A
OB 191 1w

m
1)

@)

buepurbuepun 1Bunpunig exdig e

erangan .

d:iﬂ,?'i EPS tersebut yaitu:

Earning After Taxes

EPS =

= Earning per Share

B Jumlah Saham Beredar

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

u
datam menghasilkan laba dan mendistribusikan laba tersebut kepemilik saham. Rumus

rasionalisasi dari variabel tersebut dapat dilihat secara lebih rinci pada tabel

=
Yajeuwojuj UEp%!USI'anlI
>

:laguins uevingakuaul uep ueMuinjueduaul eduey iyl si

Nama Definisi Variabel Pengukuran Skala
Variabel
2,
Struktur Struktur modal adalah
dal perpaduan antara
?, penggunaan modal pinjaman
& yang terdiri dari utang _Total Debt_ Rasio
jangka pendek dan utang Total Equity
jangka panjang dengan

. modal sendiri yang terdiri

= dari saham preferen dan

(=] saham biasa

(o g

[ =

[ ]

| Proﬁabilitas Profitabilitas adalah

3 kemampuan perusahaan Earning After Taxes Rasio
] dalam menghasilkan laba Jumlah Saham Beredar

% dengan sumber-sumber yang

= dimiliki perusahaan

—

=y
thum Return saham merupakan P, —P, Rasio
%am tingkat keuntungan atau P,

= pengembalian yang

5 diharapkan atas investasi

yang dilakukan

A

s,

x

)

)

=

@
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D. Teknik Pengumpulan Data

[@ yang digunakan didalam penelitian ini adalah data sekunder. Data tersebut

di

oy
m

T

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqas diynbusw buese faig}
buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
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1.

no

u
erupa-laporan keuangan dan data harga saham perusahaan manufaktur yang terdaftar di

nik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:

Studi Kepustakaan

Kegiatan pengumpulan buku-buku, skripsi terdahulu, jurnal dan literatur-
literatur lainnya yang mendukung penulis dalam proses penelitian.
Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder merupakan data dalam bentuk sudah jadi atau sudah
dukumpulkan oleh pihak lain. Dalam penelitian ini data tersebut berupa catatan
laporan keuangan dan harga saham perusahaan-perusahaan manufaktur yang

diperoleh dari situr resmi BEI (www.idx.co.id) serta yahoo finance

(www.finance.yahoo.com).

E. Teknik Pengambilan Sempel

'ngnik pengambilan sempel yang diginakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampﬁg yaitu dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Teknik ini dipilih karena
danyg beberapa pertimbangan, yaitu faktor waktu, tenaga dan biaya yang terbatas.

“Deng teknik ini, peneliti dapat menentukan sempel berdasarkan tujuan tertentu, tetapi

tetap Eemenuhi syarat-syarat yang berlaku. Adapun syarat yang ditentukan adalah sebagai

=
berikut’
q

lg Perusahan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2?: Perusahaan harus tercatat selama periode 2010 — 2014 dan tidak mengalami

31D uepy YIMm)

delisting.


http://www.idx.co.id/
http://www.finance.yahoo.com/
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3. Perusahaan harus memiliki laporan keuangan per 31 Desember 2010 sampai

@dengan 31 Desember 2014 yang lengkap dan telah diaudit oleh auditor dan

H

= memiliki data harga saham pada periode penutupan (closing price) antara tahun

2010 sampai dengan 2014.

g1 1w exdd

IS

Perusahaan memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan untuk menghitung
variabel-variabel yang diteliti tersedia dengan lengkap dalam laporan keuangan
perusahaan dari tahun 2010 sampai dengan 2014 dan laporan keuangan harus
mengalami laba atau tidak rugi.

lah sempel berdasarkan kriteria tersebut diatas dapat dilihat pada tabel 3.2

ini.
Tabel 3.2
Prosedur Pengambilan Sampel
Keterangan Jumlah
1. Perusahan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 140
(BEI).

2. Perusahaan harus tercatat selama periode 2010 — 2014 dan 127

tidak mengalami delisting.

3. Perusahaan harus memiliki laporan keuangan per 31 Desember 67
2010 sampai dengan 31 Desember 2014 yang lengkap dan telah
diaudit oleh auditor dan memiliki data harga saham pada
periode penutupan (closing price) antara tahun 2010 sampai

dengan 2014.

4. Perusahaan memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan untuk 30
menghitung variabel-variabel yang diteliti tersedia dengan

lengkap dalam laporan keuangan perusahaan dari tahun 2010

919 uenj JIM) exieuliojuj uep siusig ymnsuj
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sampai dengan 2014 dan laporan keuangan harus mengalami
(r})  laba atau tidak rugi.

- I
o X Jumlah Sampel 30
Q (]
3 =
@ Y
3z 2
oF = Teknik Analisis Data
=2

o —
?g og Didalam penelitian ini yang berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian,
5 = @
§m§ngg§mbarkan pola hubungan yang mengungkapkan pengaruh seperangkat variabel
2 e
gteghad&) variabel lainnya, baik secara langsung maupun melalui variabel sebagai variabel
)] o o]
T o
Einf,erv@ing. Pola hubungan semacam ini memerlukan teknik analisis yang dapat
—menggunakan persamaan silmutanus dengan teknik estimasi path analysis. Path analysis
V O =
o =h
%memb%ikan secara eksplisis hubungan kausalitas antar variabel berdasarkan teori
=1 o

é*(Sugia%o, 2011:15). Program aplikasi SPSS digunakan untuk membantu dalam

o) A
gmengaéalisis data yang digunakan dalam penelitian. Dalam analisis jalur, ada beberapa

A =

Qcéiahapag yang dilakukan dalam pengujian. Pertama, pengembangan model berbasis konsep
3 Q

c§dan teori, didapat persamaan struktur model sebagai berikut:

Persamaan Struktural 1 :

=)

3
2 5
5 @RSHM=bSMDL + b,PROF +e
= -
“Persafmaan Struktur 2 :
: =
=  PROF= b;SMDL+ e,
@ =
Keter&gan )
)
RSME_ = Return Saham
=
SMDQ = Struktur Modal
3
PROF‘I;Dr = Profitabilitas
b = Korfisien Jalur
e = Error

31D uepDi YIMm) ey
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Langkah kedua dalam analisis ini, menggambarkan model tersebut dalam bentuk

diagram) path. Selanjutnya langkah ketiga, melakukukan pengujian asumsi klasik. Uji

casumsizklasik yang melandasi analisis jalur yaitu:

1;;" Uji Normalitas Data

Uji normalitas berguna untuk menentukan apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal. Jika hasil pengujian

menghasilkan distribusi normal atau mendekati normal maka model regresi

tersebut baik untuk digunakan. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas

(v}

dilakukan dengan uji statistik non parametik Kolmogrov-Smirnov (K-S) dengan

; kriteria keputusan:

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

a. Jika asymp sig (2-tailed) > 0,05, maka data berdistribusi normal

b. Jika asymp sig (2-tailed) < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal

2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
© ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Didalam penelitian

ini karena hanya memiliki satu variabel bebas yaitu hanya variabel struktur modal

» Yyang menjadi variabel bebas maka pengujian multikolinearitas tidak perlu

= dilakukan.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sin1 eAJey ynanias neje ueibeqas diinbusw Buede
L

34" Uji Heterokedastisitas

i Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskesdatisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

2 lain tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut

=, Heterokedastisitas. Pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan
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uji Glejser (dengan menggunkaan nilai absolut residual terhadap variabel bebas)
‘~)dengan kriteria keputusan:
> a. Jika nilai sig < 0,05, maka terjadi heterokedastisitas
& b. Jikanilai sig > 0,05, maka tidak terjadi heterokedastisitas
4; Uji Autokolerasi
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model

regresi linier terdapat kolerasi yang kuat, baik positif maupun negatif antar data-

data yang ada dalam variabel penelitian. Jika terjadi kolerasi, maka dinamakan

| ?‘ IN3}ISuU] - MM I8

=. ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan

i: sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Dalam penelitian ini  pengujian autokorelasi dilakukan dengan

= menggunakan uji Durbin Watson Test. Hipotesis yang akan diuji adalah:

HO : tidak ada autokorelasi (r = 0)
HA : ada autokorelasi (r # 0)

Langah keempat dalam analisis jalur adalah pendugaan parameter atau koefisien jalur.

uep ueywniuesuaw eduey Ul sijn) eAiey ynan)as neje ueibeqas dipnbusw buede)iq |

Dalam analisis jalur terdapat pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung serta

3 p—
fzpengaiuh total. Koefisien beta sebagai koefisien jalur merupakan pengaruh langsung,
§seden§§kan pengaruh tidak langsung dilakukan dengan mengalikan koefisien beta dari

arialigl yang dilalui. Pengaruh total dihitung dengan menjumlahkan pengaruh langsung

Jeqéuns

“dan pehgaruh tidak langsung.
L-angkah terakhir dalam analisis jalur adalah melakukan interpretasi hasil analisis,
yaitu anenentukan jalur-jalur pengaruh yang signifikan dan mengidentifikasi jalur yang

pengafuhnya lebih kuat, yaitu dengan membandingkan koefisien jalur yang terstandar.



